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ABSTRAK

Amanda Valencia, 2026. PENGARUH CONCRETE LEVEL CROSSING PADA
PERLINTASAN SEBIDANG TERHADAP TUNDAAN KENDARAAN (STUDI KASUS:
PERLINTASAN KERETA API JL. PROF. DR. HAMKA DAN JL. ADINEGORO, KOTA
PADANG)

Perlintasan sebidang antara jalan dan jalur kereta api merupakan titik kritis
dalam sistem transportasi darat karena adanya konflik lalu lintas yang dapat
menyebabkan tundaan kendaraan. Salah satu faktor teknis yang mempengaruhi
tundaan pada perlintasan sebidang adalah jenis penutup permukaan lintasan,
khususnya penggunaan Concrete Level Crossing (CLC). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh CLC terhadap tundaan kendaraan pada perlintasan
sebidang kereta api.

Metode kuantitatif komparatif diterapkan pada dua lokasi studi kasus di
Kota Padang, Sumatera Barat, yaitu perlintasan sebidang dengan CLC di Jalan Prof.
Dr. Hamka dan perlintasan sebidang tanpa CLC di Jalan Adinegoro. Data primer
diperoleh melalui survei lapangan menggunakan rekaman video untuk
mendapatkan volume lalu lintas dan waktu tempuh aktual kendaraan saat
melintasi perlintasan kereta api. Tundaan kendaraan dihitung sebagai selisih
antara waktu tempuh aktual dan waktu tempuh ideal berdasarkan Pedoman
Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023). Analisis statistik dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap waktu tunda
kendaraan akibat penggunaan lempengan penutup beton pada perlintasan
sebidang dengan analisis berupa uji deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji non-parametrik Mann—Whitney.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada
tundaan kendaraan antara perlintasan sebidang dengan dan tanpa CLC, dimana
perlintasan CLC memiliki rata-rata tundaan sebesar 1,561 detik, sedangkan
perlintasan non-CLC menunjukkan rata-rata tundaan sebesar 2,247 detik. Hal ini
membuktikan bahwa penggunaan CLC memberikan pengaruh positif terhadap
pengurangan tundaan kendaraan. Namun, meskipun CLC memiliki kekuatan
struktural dan daya tahan permukaan yang lebih baik, keberadaan perbedaan
elevasi yang kecil dan ketidakteraturan sambungan pelat beton menyebabkan
kendaraan masih mengurangi kecepatan sehingga menimbulkan tundaan.
Temuan ini menegaskan pentingnya kualitas pelaksanaan konstruksi dalam
meningkatkan kinerja lalu lintas pada perlintasan sebidang kereta api.

Kata kunci: Concrete level crossing, perlintasan sebidang, perlintasan kereta api,
kinerja lalu lintas, tundaan kendaraan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk, intensitas aktivitas
manusia serta mobilitas antarlokasi turut mengalami peningkatan, sehingga
menuntut ketersediaan prasarana transportasi yang memadai dan
berkelanjutan (Jayanggi & Tjahjani, 2023). Moda angkutan atau transportasi
memiliki peran yang sangat strategis dalam menunjang aktivitas masyarakat
serta mendorong pertumbuhan kegiatan sosial dan ekonomi di suatu daerah
atau perkotaan. Hal ini disebabkan karena transportasi, secara tidak langsung,
telah menjadi bagian dari kebutuhan dasar manusia sebagai alat untuk
menunjang pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari (Yunus, 2020). Untuk
mendukung hal tersebut, diperlukan prasarana transportasi yang memadai
agar tidak menimbulkan berbagai masalah seperti kecelakaan, kemacetan,
maupun kepadatan arus lalu lintas (Ekaputri, 2019).

Prasarana transportasi yang sering digunakan oleh masyarakat adalah
transportasi darat. Dalam transportasi darat, terdapat dua jenis jalur utama
yaitu jalan rel dan jalan raya. Pertemuan antara jalan rel dan jalan raya
dinamakan perlintasan sebidang. Menurut Peraturan Menteri Perhubungan R
No. 94 Tahun 2018, perlintasan sebidang adalah perpotongan antara jalur
kereta api dan jalan yang dibuat pada elevasi yang sama. Perlintasan sebidang
antara jalan raya dan jalur rel kereta api merupakan titik kritis dalam sistem
transportasi darat. Perlintasan sebidang menjadi tempat terjadinya interaksi
dua moda transportasi yang berbeda, yaitu kendaraan di jalan raya dan kereta
api, menciptakan potensi konflik lalu lintas yang signifikan. Saat kereta api
melintas, kendaraan di jalan raya wajib berhenti, yang mengakibatkan
tundaan, penumpukan antrian, bahkan dapat memicu kemacetan, terutama di
kawasan padat lalu lintas.

Menurut laporan tahunan PT Kereta Api Indonesia tahun 2025, hingga

triwulan pertama tahun 2025 tercatat sebanyak 3.693 perlintasan sebidang di



seluruh Indonesia. Dari jumlah tersebut, hanya sekitar 50,98% yang dijaga oleh
petugas, sementara sisanya, 49,01%, masih tidak dijaga, sehingga berpotensi
tinggi menimbulkan risiko kecelakaan. Meskipun jumlah perlintasan telah
mengalami penurunan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, sebagian
besar belum memenuhi standar keselamatan dan kenyamanan, terutama dari
sisi struktur dan fasilitas permukaan jalan. Dalam hal ini, material penutup
perlintasan menjadi salah satu faktor penting dalam kelancaran arus lalu lintas.

Salah satu aspek teknis yang berpengaruh terhadap kelancaran arus lalu
lintas pada perlintasan sebidang adalah kondisi fisik dari lempengan penutup
(cover slab) yang digunakan. Lempengan penutup adalah elemen struktur yang
dipasang sebagai pengganti perkerasan permukaan di perlintasan sebidang
untuk menutup celah antara rel kereta api dan jalan, sehingga pengguna jalan
dapat melintas dengan aman dan nyaman. Jenis lempengan penutup yang
paling umum adalah beton pracetak (precast concrete)/Concrete Level
Crossing (CLC), karet, kayu, atau aspal. CLC sering dipilih karena dinilai memilki
daya tahan dan kekuatan struktural yang tinggi, terutama terhadap beban
kendaraan berat dan frekuensi lalu lintas tinggi.

Namun, pemanfaatan CLC juga memiliki dampak terhadap perilaku
kendaraan saat melintasirel. Jika sambungan beton tidak rata atau mengalami
kerusakan, maka dapat menyebabkan kendaraan melambat bahkan berhenti,
sehingga meningkatkan waktu tundaan. Selain tundaan, volume kendaraan
yang tinggi juga turut berkontribusi pada masalah di perlintasan sebidang.
Volume kendaraan yang meningkat, terutama pada jam sibuk, dapat
memperburuk kemacetan dan antrian di perlintasan. Selain itu, bentuk dan
kemiringan sambungan beton juga dapat mempengaruhi kelancaran lalu
lintas, terutama pada jam sibuk atau saat kereta melintas. Menurut PKJI 2023,
tundaan merupakan perbedaan antara waktu tempuh kendaraan yang
sebenarnya saat melewati suatu titik pengamatan dengan waktu tempuh ideal

yang dibutuhkan apabila tidak terdapat hambatan lalu lintas.



Di Kota Padang, ada empat perlintasan sebidang yang sudah
menggunakan CLC, salah satunya Jalan Prof. Dr. Hamka yaitu Jalur Perlintasan
Langsung (JPL) 17 Tabing. Jalan Prof. Dr. Hamka merupakan jalan yang
menghubungkan kawasan pendidikan, perdagangan, dan permukiman.
Sebelum Desember 2023, perlintasan sebidang JPL 17 Tabing di Jalan Prof. Dr.
Hamka belum menggunakan CLC. Saat perlintasan sebidang JPL 17 Tabing
Jalan Prof. Dr. Hamka belum menggunakan CLC, ditemukan bahwa tundaan
yang terjadi pada saat kereta api melintasi jalan raya nilai tundaan terbesar 57
detik sehingga akan berdampak terhadap antrian kendaraan dengan panjang
antrian mencapai 70 meter (Furgan, 2017). Hasil penelitian lain juga
menunjukkan bahwa saat kereta api melintas serta saat penutupan palang
perlintasan, nilai tertinggi arus lalu lintas 14,63 kend/menit, kepadatan yaitu
1,6 kend/menit, nilai kecepatan terendah 14,99 km/jam dengan nilai tertinggi
tundaan 1008,85 detik (16,81 menit) dan panjang antrian 96 meter (Ekaputri,
2019). Temuan tersebut menunjukkan bahwa perlintasan sebidang
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemacetan lalu lintas. Dalam
hal ini, tundaan terjadi tidak hanya saat kereta melintas, tetapi juga sebelum
dan sesudah, karena kendaraan memperlambat laju akibat kondisi permukaan
jalan yang tidak rata dan rawan goyangan.

Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan, terlihat bahwa
setelah penerapan CLC di perlintasan sebidang JPL 17 Tabing Jalan Prof. Dr.
Hamka, kendaraan masih cenderung melambat ketika melewati area
perlintasan, baik kendaraan roda dua maupun kendaraan besar seperti bus
penumpang. Fenomena ini terjadi karena terdapat sedikit perbedaan elevasi
antara permukaan rel dan jalan raya. Akibatnya, pengemudi secara otomatis
mengurangi kecepatan untuk menjaga kestabilan kendaraan. Situasi tersebut
menimbulkan tundaan tambahan, meskipun palang pintu tidak sedang
tertutup. Berikut adalah lokasi perlintasan sebidang JPL 17 Tabing di JI. Prof.
Dr. Hamka dapat dilihat pada Gambar 1.



Gambar 1. Perlintasan Sebidang JPL 17 Tabing JI. Prof. Dr. Hamka
Sumber: Dokumen Lapangan, 2025

Sementara itu, pada perlintasan sebidang yang masih menggunakan
aspal seperti Jalan Adinegoro, permukaan jalan cenderung tidak rata dengan
lapisan aspal yang mulai terkelupas. Pengemudi juga memperlambat laju
kendaraannya karena adanya guncangan saat melewati rel. Hal ini
menunjukkan bahwa baik perlintasan dengan maupun tanpa CLC memiliki
karakteristik berbeda yang dapat memengaruhi tundaan kendaraan.

Sebagian besar penelitian yang ada lebih berfokus pada tundaan dan
antrian kendaraan yang terjadi saat kereta melintas di perlintasan sebidang,
serta pengaruh penutupan palang kereta api terhadap tundaan dan antrian
kendaraan, seperti penelitian Furgan (2017), Ekaputri (2019), Yanti (2018),
Khairunnisa (2025), Lubis (2021), Arsyad (2017), Aritonang (2023), Lukita et al.
(2022), Dinata et al. (2019), dan Winarsih & Nahdalina (2017). Selain itu, belum
ada penelitian yang mengkaji pengaruh penggunaan CLC terhadap tundaan
kendaraan pada perlintasan sebidang. Penelitian yang ada hanya penelitian
Andriyani et al. (2024) yang berfokus pada penggunaan CLC sebagai solusi
alternatif untuk meningkatkan keselamatan di perlintasan sebidang.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, penulis menyimpulkan bahwa
penelitian terdahulu telah banyak membahas hubungan antara perlintasan
sebidang dan tundaan, namun belum ada yang secara spesifik
membandingkan performa tundaan antara perlintasan sebidang dengan CLC
dan tanpa CLC. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki posisi untuk mengisi

celah penelitian tersebut dengan fokus pada pengaruh penggunaan CLC



terhadap tundaan kendaraan, dengan mengambil studi kasus pada dua lokasi
yang memiliki karakteristik berbeda, yaitu perlintasan CLC di Jalan Prof. Dr.
Hamka dan perlintasan non-CLC di Jalan Adinegoro, Kota Padang.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk menyusun
tugas akhir yang berjudul “Pengaruh Concrete Level Crossing pada Perlintasan
Sebidang terhadap Tundaan Kendaraan (Studi Kasus: Perlintasan Kereta Api JI.

Prof. Dr. Hamka dan JI. Adinegoro, Kota Padang)”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan kondisi fisik antara perlintasan sebidang yang
menggunakan CLC dan yang tidak menggunakan CLC.

2. Permukaan CLC di perlintasan Jalan Prof. Dr. Hamka memiliki sedikit
perbedaan elevasi antara rel dan jalan raya, sehingga kendaraan
cenderung melambat saat melintas serta menyebabkan terjadinya
tundaan kendaraan.

3. Pada perlintasan non-CLC di Jalan Adinegoro, permukaan jalan tidak rata
dan mulai terkelupas sehingga juga menimbulkan perlambatan kendaraan.

Batasan Masalah

Berdasarkan indentifikasi masalah yang telah diuraikan, penelitian ini
dibatasi pada kajian tundaan kendaraan yang ditimbulkan oleh kondisi
permukaan perlintasan sebidang. Fokus penelitian diarahkan pada perbedaan
tundaan kendaraan akibat kondisi permukaan perlintasan CLC JI. Prof. Dr.

Hamka yang memiliki perbedaan elevasi antara rel dan jalan raya, serta kondisi

permukaan perlintasan Non-CLC JI. Adinegoro yang tidak rata dan mulai

terkelupas. Data yang dikaji hanya meliputi waktu tundaan kendaraan dan
volume kendaraan saat melewati perlintasan sebidang. Lokasi penelitian
berfokus pada perlintasan sebidang JI. Prof. Dr. Hamka yang telah
menggunakan CLC dan perlintasan sebidang JI. Adinegoro yang belum

menggunakan CLC, Kota Padang.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Berapa waktu tunda kendaraan pada perlintasan sebidang dengan CLC JI.
Prof. Dr. Hamka?

Berapa waktu tunda kendaraan pada perlintasan sebidang tanpa CLC JI.
Adinegoro?

Bagaimana perbedaan waktu tundaan kendaraan antara perlintasan
sebidang dengan CLC di Jalan Prof. Dr. Hamka dan perlintasan sebidang
tanpa CLC di Jalan Adinegoro?

Bagaimana pengaruh penggunaan CLC terhadap tundaan kendaraan pada

perlintasan sebidang?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian pada Tugas Akhir ini adalah:
Menghitung waktu tunda kendaraan pada perlintasan sebidang dengan
CLC JI. Prof. Dr. Hamka.
Menghitung waktu tunda kendaraan pada perlintasan sebidang tanpa CLC
JI. Adinegoro.
Membandingkan dan menganalisis waktu tunda kendaraan yang terjadi
pada perlintasan sebidang dengan CLC di Jalan Prof. Dr. Hamka dan
perlintasan sebidang tanpa CLC di Jalan Adinegoro, Kota Padang.
Menilai pengaruh penggunaan CLC terhadap tundaan kendaraan pada

perlintasan sebidang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Bagi Dinas Perhubungan Kota Padang dapat menjadi bahan pertimbangan

dalam mengevaluasi efektivitas penggunaan lempengan penutup beton

pada perlintasan sebidang.



2. Bagi PT. KAl bisa dijadikan masukan untuk menentukan strategi penutupan
palang yang optimal.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai referensi dan dasar
pengembangan kajian terkait kinerja perlintasan sebidang kereta api,

khususnya yang berkaitan dengan tundaan kendaraan dan penerapan CLC.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
mengenai analisis perbandingan tundaan kendaraan pada perlintasan
sebidang dengan Concrete Level Crossing (CLC) di Jalan Prof. Dr. Hamka dan
perlintasan sebidang tanpa CLC di Jalan Adinegoro, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Waktu tunda kendaraan pada perlintasan sebidang dengan CLC di JI. Prof.
Dr. Hamka memiliki nilai rata-rata sebesar 1,561 detik, yang menunjukkan
bahwa kendaraan dapat melintas dengan relatif lancar meskipun masih
terdapat perbedaan elevasi kecil pada permukaan perlintasan.

2. Waktu tunda kendaraan pada perlintasan sebidang tanpa CLC di JI.
Adinegoro memiliki nilai rata-rata sebesar 2,247 detik, yang
mengindikasikan adanya perlambatan kendaraan yang lebih besar akibat
kondisi permukaan perlintasan yang tidak rata dan mengalami kerusakan.

3. Hasil perbandingan dan analisis menunjukkan bahwa waktu tunda
kendaraan pada perlintasan sebidang dengan CLC lebih rendah
dibandingkan perlintasan tanpa CLC. Perbedaan ini didukung oleh hasil uji
statistik Mann—Whitney U-Test yang menunjukkan perbedaan tundaan
yang signifikan antara kedua lokasi penelitian.

4. Penggunaan CLC terbukti memberikan pengaruh terhadap pengurangan
tundaan kendaraan pada perlintasan sebidang, yang ditunjukkan oleh nilai
tundaan rata-rata yang lebih rendah serta hasil uji statistik dengan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,009 (< 0,05).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, beberapa saran

dapat diberikan sebagai berikut:
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1. Bagi Dinas Perhubungan Kota Padang
Dinas Perhubungan disarankan mempertimbangkan penerapan dan
perluasan penggunaan CLC pada perlintasan sebidang yang memiliki
volume lalu lintas tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CLC dapat
menurunkan tundaan kendaraan, sehingga peningkatan infrastruktur ini
berpotensi meningkatkan kelancaran dan keselamatan lalu lintas.
2. Bagi PT. KAI
PT. KAl diharapkan meningkatkan kualitas dan pemeliharaan
perlintasan sebidang, khususnya pada lokasi tanpa CLC. Penerapan CLC
pada perlintasan yang belum dilengkapi fasilitas tersebut dapat
dipertimbangkan mengingat dampaknya vyang positif terhadap
pengurangan tundaan dan kenyamanan pengguna jalan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini dengan
menambahkan variabel lain seperti kecepatan kendaraan, kondisi cuaca,
atau tingkat kepadatan lalu lintas. Penggunaan metode pengukuran yang
lebih detail juga disarankan agar hasil yang diperoleh semakin akurat dan

komprehensif.
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